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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara resmi Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan virus
Corona COVID-19 sebagai pandemi. Menurut WHO, pandemi adalah skala
penyebaran penyakit yang terjadi secara global di seluruh dunia. Wabah
Covid-19 telah dinyatakan sebagai Public Health Emergencies of
International Concern (PHEIC) oleh WHO pada 30 Januari 2020.

Di Indonesia kasus mulai tercatat di tanggal 23 Maret 2020 dengan
jumlah 2 kasus. Bahkan sampai saat ini kasus harian Covid-19 naik berkali-
kali lipat. Perkembangan kasus Covid-19 di Indonesia per tanggal 23 April
2021 yaitu kasus terkonfirmasi tercatat sebanyak 1.626.812 kasus. Kasus
sembuh sebanyak 1.481.449 kasus, dan kasus meninggal sebanyak 44.172
kasus dengan CFR 2.7,6%.

Dilaporkan corona.sumbarprov.go.id (online) kasus positif pertama
kali di Sumatera Barat pada tanggal 26 Maret 2020 di Bukittinggi. Pasien di
rawat dan di isolasi di Rumah Sakit Achmad Mochtar Bukittinggi. Temuan
kasus positif pertama ini menjadi pasien ke 13 secara nasional.. Hingga
tanggal 23 April 2021 kasus Covid-19 yang terkonfirmasi sebanyak
37.438.kasus aktif sebanyak 2.382 kasus. Kasus sembuh sebanyak 34.242,
dan kasus meninggal sebanyak 814 kasus.

Mengutip Kompas.com (September 2021), Kasus positif Covid-19 di

Sematera Barat mencapai 1.006 Kasus. Kota Padang mencatatkan 511 kasus,



terbanyak diantara kabupaten/kota lainnya.

Berdasarkan penelitian wabah SARS tahun 2003, proses penyebaran
wabah salah satunya dikarenakan faktor kepadatan penduduk. Daerah
perkotaan memiliki kepadatan penduduk yang tinggi dibandingkan dengan
pedesaan. penyebaran SARS terjadi mengikuti kaidah prioritas penyebaran
yaitu penyebaran terjadi di dalam kota dan penyebaran acak terjadi di kota-
kota terdekat. Kepadatan Pendudukmerupakan faktor penjelas untuk fakta
bahwa penyebaran SARS sebagian besar di daerah perkotaan. ibu rumah
tangga dan pensiunan merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap
infeksi dari keluarga mereka (Cao C, 2016).

Wong G (2015) mengatakan pada kemunculan dan penyebaran virus,
peningkatan populasi manusia dianggap sebagai salah satu faktor.
Meningkatnya kepadatan populasi akan meningkatkan kemungkinan
penularan melalui kontak langsung maupun tidak langsung yang tidak
disengaja. WHO (2008) menyebutkan kepadatan penduduk dan kontak erat
antara penduduk di daerah perkotaan merupakan titik potensial untuk
penyebaran cepat dari penyakit menular seperti SARS.

Meningkatnya jumlah penduduk akibat aktivitas ekonomi yang terus
berkembang mendorong bertambahnya daerah permukiman dan
menyebabkan naiknya tingkat kepadatan penduduk (Yusrina et al., 2018).
Penyebaran penyakit menular COVID-19, selain dipengaruhi oleh faktor
spesifik patogennya, juga dipengaruhi oleh struktur populasi dan mobilitas

penduduk sebagai kerentanan sosial dalam menghadapi wabah penyakit,



antara lain: kepadatan penduduk, kemiskinan, aktivitas sosial ekonomi di luar
rumah, dan perjalanan antar kota (Sands dkk., 2016).

Kepadatan penduduk memiliki andil dalam penyebaran COVIDI19
di Indonesia, hal ini merujuk pada kenyataan bahwa kawasan perkotaan yang
memiliki tingkat kepadatan penduduk tinggi dibandingkan daerah pinggiran
akan menyebabkan transmisi penyakit lebih cepat dengan rantai penyebaran
yang lebih kompak dan kompleks (Hardianto, 2020).

Selain itu terdapat temuan lain yang menyatakan adanya korelasi
antara kepadatan penduduk dan wabah penyakit dalam penelitian Li et all
(2018) dalam (Hardianto, 2020). Namun penelitian yang dilakukan di
Amerika oleh (Hamidi et al., 2020), setelah mengontrol kondisi sosial
ekonomi dan infrastruktur pelayanan kesehatan di kota metropolitan negara
bagian Amerika, menemukan bahwa tidak ada hubungan korelasi antara
kepadatan penduduk dengan penyebaran COVID-19 dan angka kematian
rendah di wilayah dengan kepadatan tinggi sedangkan pada wilayah dengan
kepadatan penduduk yang rendah angka kematian tinggi.

Hal itu menarik untuk dilakukan kajian mengingat Kota Padang
menjadi kota yang padat di Sumatera Barat, khususnya memetakan tingkat
kejadian COVID-19. Sehingga judul dari penelitian ini adalah Pengaruh
Jumlah Penduduk Terhadap Jumlah Kasus Positif Covid-19 Di Kota

Padang.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Kasus positif Covid-19 di Sematera Barat mencapai 1.006 Kasus. Kota
Padang mencatatkan 511 kasus, terbanyak diantara kabupaten/kota lainnya.
2. Jumlah penduduk memiliki andil dalam penyebaran COVID- 19 di

Indonesia.

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini diperlukan agar tidak meluasnya
pembahasan dan memfokuskan sasaran penelitian yaitu dengan lingkup
penelitian pada wilayah administrasi Kota Padang. Penelitian ini difokuskan
pada pengaruh jumlah penduduk terhadap jumlah kasus positif Covid-19 Di

Kota Padang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas

dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana pola distribusi kasus positif COVID-19 di Kota Padang?

2. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap jumlah kasus positif Covid-

19 Di Kota Padang



1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini

sebagai berikut:

1. Memetakan pola distribusi kasus positif COVID-19 di Kota Padang.

2. Mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap jumlah kasus positif Covid-

19 Di Kota Padang

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi penulis sebagai salah satu syarat dalam mendapatkan gelar S1 dari

program studi Geografi Fakultas [lmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pemerintah sebagai pendukung pengambilan keputusan, koordinasi dan

pengendalian dan penanggulangan COVID-19.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menjadi referensi dalam

melakukan penelitian.



